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ABSTRAK 

 

Interaksi Ekonomi dalam Menunjang Pembangunan antar  

Provinsi Sumatera Bagian Selatan 

 

Oleh : 

 

Retno Yuniarti; Didik Susetyo; Abdul Bashir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara interaksi ekonomi wilayah 

Sumatera Bagian  Selatan dengan daerah hiterlannya. Metode analisis yang 

digunakan adalah gravitasi yang digunakan untuk melihat interaksi wilayah. Model 

regresi data panel juga dipakai untuk melihat hubungan jarak, jumlah penduduk 

terhadap interaksi ekonomi di Sumatera Bagian Selatan. Regresi data panel 

menggunakan variabel PDRB, Jumlah Penduduk dan Jarak. Hasil penelitian dengan 

model gravitasi menunjukkan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki 

interaksi terendah dengan pusat pertumbuhannya yaitu Sumatera Selatan. 

Sementara itu Provinsi Lampung memiliki interaksi tertinggi dengan pusat 

pertumbuhannya. Kemudian berdasarkan regresi data panel menunjukkan bahwa 

variabel jarak memiliki hubungan yang positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, variabel jumlah penduduk dan PDRB memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan terhadap interaksi ekonomi. 

 

Kata Kunci: Interaksi Ekonomi, Model Gravitasi, Jarak, Jumlah Penduduk, 

PDRB  
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ABSTRACT 

 

Economic Interaction in Supporting Development between 

Southern Sumatra Province 

 

By : 

 

Retno Yuniarti; Didik Susetyo; Abdul Bashir 

 

This study aims to see the relationship between the economic interaction of the 

Southern Sumatra region and its hiterlan region. The analysis method used is 

gravity which is used to see the interaction of regions. The panel data regression 

model was also used to see the relationship between distance, population and 

economic interaction in Southern Sumatra. Regression panel data using GRDP, 

Number of Population and Distance variables. The results of research with gravity 

models show that the Bangka Belitung Islands Province has the lowest interaction 

with its growth center, South Sumatra. Meanwhile, Lampung Province has the 

highest interaction with its growth center. Then based on regression panel data 

shows that distance variables have a positive and insignificant relationship to 

economic growth, population variables and GRDP have a positive and significant 

relationship to economic interaction. 

 

Keywords: Economic Interactio, Gravity Models, Distance, Total Population, 

PDRB 
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      BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pembangunan wilayah adalah upaya yang dilakukan pemerintah dan masyarakat 

dalam mengelola sumberdaya yang ada agar mampu menciptakan lapangan kerja dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi pada wilayah tersebut dengan tujuan terciptanya 

kesejahteraan masyarakat (Hailuddin, Diswandi, & Suriadi, 2020). Dalam proses 

pembangunan dibutuhkan suatu perencanaan yang sesuai dengan ketersediaan dana 

dan sumberdaya yang ada. Program pembangunan juga harus didukung oleh 

masyarakat karena mereka yang menjadi subjek dari pembangunan yang tujuannya 

adalah agar adanya pemerataan pembangunan dan pertumbuhan pada setiap bidang 

yang ada dalam masyarakat. 

Adisamita (2013) menyatakan bahwa proses pembangunan yang diterapkan  

pemerintah ialah dengan menyeimbangkan pembanguanan ekonomi pada lingkup 

daerah dan pembanguan ekonomi pada lingkup nasional, sedangkan pembangunan 

pada daerah itu sendiri mendapat dorongan dari adanya pembangunan nasional. 

Struktur ekonomi nasional dan pembangunan yang saling memiliki keterkaitan 

sehingga pembangunan daerah akan selalu ditingkatkan, selain itu pembangunan 

juga harus sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi pada wilayah 

tersebut. Pertumbuhan ekonomi secara alami akan didukung dengan pembangunan 

sektor pertanian baik secara penawaran ataupun permintaan (Bashir et al., 2018). 
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Pembangunan pada daerah menjadi acuan apakah pembangunan nasionalnya 

telah baik atau tidak, hal ini dikarenakan tingkat keberhasilan pembangunan daerah 

juga menunjukkan tingkat keberhasilan pembangunan nasional (Rizki, 2018). 

Potensi dan permasalahan dalam pembangunan setiap daerah yang berbeda, 

menjadi penyebab perbedaan setiap kebijakan yang diambil pada masing-masing 

daerah. 

Indonesia adalah sebuah negara yang terletak di Asia Tenggara Salah satu 

pulau besar di Indonesia adalah pulau Sumatera. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2020) Pulau Sumatera terletak pada bagian paling barat pada Indonesia, dengan 

luas pulau sebesar 473.481 km2 serta memiliki 10 Provinsi yang menjadi bagiannya. 

Pulau Sumatera memiliki beberapa bagian yang digabung yaitu Sumatera Bagian 

Selatan atau Sumbagsel. Sumbagsel terdiri dari lima Provinsi yang ada di Pulau 

Sumatera yaitu Provinsi Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Kepulauan Bangka 

Belitung dan Lampung. 

Setiap daerah memiliki sumber daya alam yang beragam. Ketersediaan 

sumber daya alam ini digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Hal 

inilah yang membuat terciptanya hubungan antar dua wilayah atau lebih. Wilayah 

yang ada akan saling berkaitan untuk memenuhi setiap kebutuhan dalam hidupnya.  

Wilayah satu dan wilayah lainnya memiliki ciri khusus yang berbeda 

dikarenakan adanya keberagaman sumber daya alam pada setiap wilayah. Saat 

suatu sumber daya alam suatu wilayah dimanfaatkan dengan sebaik mungkin maka 

nilai tambah wilayah tersebut akan mengalami kenaikan, hal ini dapat membuat 

wilayah tersebut menjadi suatu wilayah yang unggul dan maju (Kasikoen, 2011). 
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Interaksi timbal balik ini akan memberikan dampak, keuntungan juga manfaat yang 

baik pada masing-masing wilayah. 

Interaksi kedua wilayah yang biasanya seperti desa-kota, kota-kota, desa-desa 

atau bahkan sebuah wilayah yang lebih besar dari kota (Alwi et al., 2020) Jika 

interaksi antar kedua wilayah tersebut kuat maka tingkat ketergantungan antar 

wilayah itu juga besar dan ini dapat dikatakan bahwa kedua wilayah itu memiliki 

interaksi hubungan yang besar pada semua sektor 

Pembangunan pada suatu daerah dapat menjadi solusi saat adanya 

keterbatasan dana dalam pengembangan suatu wilayah yang penuh akan pusat-

pusat pertumbuhan. Efek yang menguntungkan dapat dirasakan wilayah 

hiterlannya saat fokus dalam membangun daerah yang akan menjadi pusat 

pertumbuhan wilayah (Nainggolan, 2015). 

Tabel 1.1 di bawah ini menunjukkan pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Sumatera Bagian Selatan pada kurun waktu 2001 - 2020. 

Pertumbuhan PDRB tertinggi terletak pada Provinsi Sumatera Selatan dengan 

pertumbuhan PDRB sebesar 5,71 persen. Sementara pertumbuhan PDRB yang 

terendah adalah Provinsi Kep. Bangka Belitung dengan Pertumbuhan PDRB 3,32 

persen. Pertumbuhan PDRB Setiap Provinsi Sumatera Bagian Selatan mengalami 

peningkatan, kecuali Provinsi Bengkulu dan Kep. Bangka Belitung yang 

mengalami penurunan. Provinsi Bengkulu mengalami penurunan dari 5,28 persen 

menjadi 4,98 persen pada tahun 2017. Provinsi Kep. Bangka Belitung juga 

mengalami penurunan pada tahun 2018 dari 4,47 persen menjadi 4,46 persen. 
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan PDRB SUMBAGSEL (Persen) 

PROVINSI 
TAHUN 

2015 2016 2017 2018 2019 

Jambi 4,21 4,37 4,60 4,74 4,40 

Sumatera Selatan 4,42 5,04 5,51 6,04 5,71 

Bengkulu 5,13 5,28 4,98 4,99 4,96 

Lampung 5,13 5,14 5,16 5,25 5,27 

Kep. Bangka Belitung 4,08 4,10 4,47 4,46 3,32 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2020 Bulan Desember 

Tabel 1.2 di bawah ini menunjukkan pertumbuhan persentase penduduk 

miskin pada provinsi di Sumatera Bagian Selatan pada kurun waktu 2015 – 2019. 

Pertumbuhan persentase kemiskinan tertinggi terletak pada provinsi Bengkulu 

sebesar 14,9 persen. Pertumbuhan persentase kemiskinan terendah ada pada 

provinsi Kep. Bangka Belitung sebesar 4,50 persen Pertumbuhan persentase 

penduduk miskin Provinsi Sumatera Bagian Selatan mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun. 

Tabel 1.2 

Persentase Penduduk Miskin ( Persen) 

PROVINSI 
TAHUN  

2015 2016 2017 2018 2019 

Jambi 9,12 8,37 7,90 7,85 7,51 

Sumatera Selatan 13,77 13,39 13,10 12,82 12,56 

Bengkulu 17,16 17,03 15,59 15,41 14,91 

Lampung 13,53 13,86 13,04 13,01 12,30 

Kep. Bangka Belitung 4,83 5,04 5,30 4,77 4,50 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2020 Bulan Desember 

Kenaikan pertumbuhan PDRB pada suatu provinsi akan berdampak pada 

kemandirian provinsi tersebut. Kemandirian pada suatu daerah berarti dapat 

menunjukkan bahwa daerah tersebut semakin mampu memenuhi kebutuhan 

daerahnya sendiri sehingga ketergantungan pada daerah lain menjadi berkurang. 
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Kenaikan PDRB yang juga beriringan dengan kenaikan jumlah penduduk dapat 

mengakibatkan keterggantungan pada daerah lain menjadi semakin besar. 

Kondisi PDRB dan Jumlah penduduk yang berfluktuasi di wilayah Sumatera 

Bagian Selatan berpotensi menyebabkan ketergantungan antar wilayah semakin 

tinggi yang berdampak pada meningkatnya interaksi ekonomi. Selain itu jarak 

antara provinsi yang dekat semakin meningkatkan ketergantungan ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui wilayah mana yang memiliki tingkat interaksi 

ekonomi di wilayah Sumatera Bagian Selatan dengan menggunakan teori lokasi 

dengan menggunakan pendekatan model gravitasi. Model gravitasi mengukur 

PDRB, Jumlah Penduduk dan Jarak untuk melihat interaksi suatu wilayah dengan 

wilayah lainnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana tingkat interaksi ekonomi di Sumatera Bagian Selatan terhadap 

Sumatera Selatan sebagai pusat pertumbuhan? 

2. Bagaimana hubungan antara jarak, jumlah penduduk dan PDRB daerah 

tujuan terhadap interaksi ekonomi di Sumatera Selatan sebagai pusat 

pertumbuhan? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat interaksi ekonomi di Sumatera Bagian Selatan 

terhadap pusat pertumbuhannya. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara jarak, jumlah penduduk dan PDRB 

daerah tujuan terhadap interaksi ekonomi di pusat pertumbuhan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

a) Secara Akademisi 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan ilmu 

ekonomi dalam hal Interaksi ekonomi dan pembangunan, bahan 

untuk melengkapi kajian tentang interaksi ekonomi  

2. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk peneliti berikutnya 

dalam  kajian lebih lanjut tentang interaksi ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi. 

b) Secara Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak 

pemerintah Provinsi Sumatera Bagian Selatan dalam memahami 

bagaimana pengaruh interaksi ekonomi.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak 

pemerintah agar dapat mengeluarkan kebijakan regional wilayah di 

daerahnya masing-masing untuk kepentingan masyarakat khususnya 

interaksi ekonomi ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 
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